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Pengaruh Konflik Hubungan Dan Leader Member Exchange Terhadap 

Persepsi Keadilan Organisasi Dengan Persepsi Politik Organisasi 

Sebagai Variabel Mediasi 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis peran persepsi politik 

organisasi sebagai mediasi. Jumlah responden yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 88 karyawan Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat. 

Analisis data statistik inferensial diukur dengan menggunakan software SmartPLS 

(Partial Least Square) 3.3.3 yaitu Measurement Model Assessment untuk uji 

instrumen dan Structural Model Assessment untuk uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

menemukan adanya pengaruh konflik hubungan dan leader member exchange 

terhadap persepsi politik organisasi dan persepsi keadilan organisasi. Adanya 

pengaruh persepsi politik organisasi terhadap persepsi keadilan organisasi. Variabel 

konflik hubungan ditemukan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

persepsi keadilan organisasi, konflik hubungan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan persepsi politik organisasi. Variabel leader member exchange ditemukan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi keadilan organisasi, 

leader member exchange memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

persepsi politik organisasi. Variabel persepsi politik organisasi ditemukan memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi keadilan organisasi. Persepsi 

politik organisasi terbukti memediasi hubungan antara konflik hubungan dan leader 

member exchange dengan persepsi keadilan organisasi. 

 
 

Kata kunci : Konflik Hubungan, Leader Member Exchange, Persepsi Politik 

Organisasi, Persepsi Keadilan Organisasi 
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The Effect of Relationship Conflict and Leader Member Exchange on 

Perceptions of Organizational Justice and Perceptions of 

Organizational Politics As Mediation Variable 

 
 

Abstract 

 

The purpose of this study was to examine and analyze the role of perceptions of 

organizational politics as mediation. The number of respondents that can be used in 

this study are as many as 88 employees Cooperatives in West Pasaman Regency. 

Inferential statistical data analysis was measured using SmartPLS (Partial Least 

Square) 3.3.3 software, namely the Measurement Model Assessment for instrument 

testing and the Structural Model Assessment for hypothesis testing. The results of 

this study found that there is an influence of relationship conflict and leader member 

exchange on perceptions of organizational politics and perceptions of 

organizational justice. There is an influence of organizational political perceptions 

on perceptions of organizational justice. The relationship conflict variable was 

found to have a negative and significant influence on perceptions of organizational 

justice, relationship conflict had a positive and significant influence on perceptions 

of organizational politics. The leader member exchange variable was found to have 

a positive and significant influence on perceptions of organizational justice, leader 

member exchange has a negative and significant influence on perceptions of 

organizational politics. Variable perceptions of organizational politics were found 

to have a negative and significant influence on perceptions of organizational justice. 

Perceptions of organizational politics are proven to mediate the relationship 

between relationship conflict and leader member exchange with perceptions of 

organizational justice. 

 
 

Keywords: Relationship Conflict, Leader Member Exchange, Perceptions of 

Organizational Politics, Perceptions of Organizational Justice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Di era global dengan skenario bisnis yang kompetitif saat ini ditandai 

dengan kompleksitas, organisasi berada di bawah tekanan untuk mempertahankan 

dan menarik karyawan berbakat yang dapat memainkan peran penting dalam 

memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif organisasi. Aggarwal, 

Goyal dan Nobi (2018), berpendapat bahwa pentingnya mengakui persepsi keadilan 

organisasi karena memiliki berbagai konsekuensi individu dan organisasi. 

Masterson et al, (2000), telah menunjukkan bahwa persepsi karyawan tentang 

perlakuan yang adil dalam organisasi. Dimana persepsi karyawan tentang keadilan 

dalam pemberlakuan prosedur dan motivasi memiliki konsekuensi yang adil dalam 

mempengaruhi kinerja kerja mereka ke tingkat yang lebih tinggi. Olffen dan 

Cremer (2007), juga berpendapat bahwa keadilan yang dirasakan oleh seorang 

karyawan dibalas dengan perilaku dan sikap di tempat kerja yang menguntungkan. 

Miller and Nicols (2008), menyimpulkan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi persepsi keadilan   organisasional dipengaruhi oleh kualitas 

pertukaran pemimpin-anggota atau leader-member exchange. Lain hal dengan 

penelitian yang dilakukan Andrews, Kacmar and Harris (2009); Amah and Okafor 

(2008); Harris, dan Andrews and Kacmar, (2007), selain pertukaran pemimpin- 

anggota, persepsi keadilan organisasi juga dipengaruhi oleh tingkat persepsi 

seseorang tentang politik organisasi. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui 
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bagaimana dan mengapa persepsi karyawan bervariasi sehubungan dengan keadilan 

organisasi, meskipun karyawan berada di lingkungan kerja yang sama, karena 

persepsi ini memiliki konsekuensi individu dan organisasi. 

Andrews and Kacmar (2001), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

karyawan berada dalam kelompok tertentu dalam organisasi, mempersepsikan 

politik organisasi ke tingkat tinggi dibandingkan dengan karyawan yang merupakan 

bagian dari luar anggota kelompok. Hasil temuan ini menyatakan pentingnya 

perbedaan individu dalam memahami lingkungan politik. Selain itu, hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa persepsi politik organisasi memiliki hubungan negatif 

dengan persepsi keadilan organisasi (keadilan prosedural, distributif dan 

informasional) sedangkan keadilan interaksional berhubungan positif dengan 

persepsi politik organisasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan ini berusaha untuk 

mendapatkan wawasan baru tentang bagaimana perspektif dan atribusi pertukaran 

pemimpin-anggota berkontribusi dalam memunculkan tanggapan terhadap persepsi 

lingkungan politik. Studi tersebut berpendapat bahwa kualitas pertukaran 

pemimpin-anggota meningkatkan pemahaman seseorang karyawan tentang reaksi 

dan proses organisasi ini di lingkungan politik. Oleh karena itu, pemimpin 

memainkan peran penting dalam membentuk persepsi karyawan mengenai politik 

organisasi. 

Atta dan Khan (2016), berpendapat bahwa politik organisasi merupakan 

salah satu fenomena di tempat kerja terpenting, baik secara langsung atau tidak 

langsung mempengaruhi perilaku dan sikap karyawan serta merupakan topik yang 

banyak dibahas di tempat kerja. Ini termasuk tindakan yang tidak konsisten dengan 
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norma organisasi yang diterima, dirancang untuk mempromosikan kepentingan 

pribadi, dan diambil tanpa memperhatikan, bahkan dengan mengorbankan tujuan 

organisasi atau orang lain. 

Hal lain yang di kemukakan oleh Karatepe (2013), dimana alasan di balik 

hubungan antara konflik-politik adalah bahwa seseorang yang memainkan 

permainan politik untuk mengutamakan kepentingan pribadi mereka. Selain 

mengutamakan kepentingan diri sendiri, mereka juga mengancam kepentingan diri 

orang lain, yang mengakibatkan konflik. Oleh karena itu, konflik dianggap sebagai 

syarat penting munculnya persepsi politik organisasi. Namun, secara empiris dalam 

menguji hubungan antara konflik dan persepsi politik organisasi menjadi fokus 

penelitian yang sangat sedikit. Oleh karena itu, tulisan ini memfokuskan untuk 

mempelajari hubungan antara konflik-politik. 

Mishra dan Kodwani (2019), berpendapat bahwa untuk mengetahui 

pengaruh interaksi yang mungkin secara teoritis, diasumsikan bahwa konflik akan 

menghasilkan keberadaan persepsi politik organisasi dalam setiap situasi. Selain 

itu, konflik membentuk persepsi politik organisasi hanya untuk karyawan yang 

relatif kurang terlibat dengan organisasi. Hal lain yang kemukakan oleh Kane- 

Frieder et al. (2013), dimana tanggapan orang terhadap konflik yang didasarkan 

pada apakah mereka menganggapnya sebagai tantangan atau hambatan. Karyawan 

yang terlibat menganggap konflik sebagai tantangan, dan dengan demikian mereka 

tidak merasakan politik di lingkungan organisasi tersebut. Karena karyawan yang 

sangat terlibat lebih giat dalam situasi sulit dan mereka siap untuk mengambil 



4  

 

 

tantangan dalam pekerjaan mereka, bahkan dalam fase konflik, mereka mungkin 

tidak memahami politik dalam organisasi. 

Studi ini lebih lanjut mengusulkan bahwa persepsi politik organisasi akan 

bertindak sebagai mediasi antara konflik dan leader member exchange terhadap 

persepsi keadilan organisasi. Interaksi antar konstruk yang ditetapkan dalam 

penelitian ini jarang diteliti sebelumnya. Peneliti ingin mendalami hubungan antara 

konflik hubungan dan leader member exchange dengan persepsi keadilan 

organisasi. Persepsi politik organisasi sebagai variabel mediasi membantu untuk 

memahami bagaimana konflik hubungan dan leader member exchange 

mempengaruhi persepsi keadilan organisasi melalui proses tertentu. Selain itu, 

persepsi politik organisasi sebagai variabel mediasi mampu membantu menjelaskan 

hubungan yang kompleks antara konflik hubungan dan leader member exchange 

dengan persepsi keadilan organisasi. 

Koperasi di Pasaman Barat sebagai lokasi yang tepat dalam penelitian ini, 

karena selalu melakukan pemberdayaan dan pengelolaan sumber daya manusia dari 

segala aspek termasuk tanggung jawab ketenagakerjaan dan hak asasi manusia yang 

telah ditetapkan dan dijalankan sebagaimana mestinya sebagai perwujudan 

keadilan organisasi. Dari hasil pra survey, pada pegawai Koperasi di Pasaman 

Barat, yaitu sebanyak 44 orang pegawai dari total 88 pegawai. Peneliti telah 

melakukan penyebaran angket pendahuluan secara acak kepada beberapa pegawai, 

untuk mengetahui tanggapan pegawai terhadap perwujudan keadilan organisasi di 

Koperasi Pasaman Barat, sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Pra Survey Persepsi Keadilan Organisasi di Koperasi Pasaman Barat 

 

No Pernyataan N 
Tanggapan 

Ya % Tidak % 

A Keadilan Distribusi  

1 Jadwal kerja adil. 44 34 77.2 10 22.8 

2 Beban kerja adil 44 17 38.7 27 61.3 

3 Tanggung jawab pekerjaan adil 44 19 43.1 25 56.9 

4 Penghargaan secara keseluruhan adil. 44 13 29.6 31 70.4 

5 Gaji yang diterima adil. 44 15 34.0 29 66.0 
 Rata-rata 44 19.6 44.6 24.4 55.4 

B Keadilan Interaksional  

6 
Atasan menunjukkan kepedulian terhadap hak-hak 
pegawai. 

44 14 31.9 30 68.1 

7 
Atasan menawarkan justifikasi yang memadai untuk 

membuat keputusan. 
44 25 56.9 19 43.1 

8 
Atasan memperlakukan pegawai dengan baik dan rasa 
hormat. 

44 27 61.3 17 38.7 

9 
Atasan menjelaskan dengan jelas setiap keputusan 

yang dibuat. 
44 20 45.4 24 54.6 

10 Atasan peka terhadap kebutuhan pribadi pegawai. 44 9 20.4 35 79.6 

11 Atasan membahas implikasi tentang pekerjaan. 44 21 47.8 23 52.2 
 Rata-rata 44 19.3 44.0 24.7 56.0 

C Keadilan Procedural  

12 Atasan membuat keputusan pekerjaan secara objektif. 44 26 59.0 18 41.0 

13 
Atasan mengumpulkan informasi yang akurat dan 
lengkap untuk membuat keputusan pekerjaan. 

44 15 34.0 29 66.0 

14 
Sebelum keputusan pekerjaan diambil atasan selalu 

meminta pendapat kepada seluruh pegawai. 
44 8 18.1 36 81.9 

15 
Semua keputusan pekerjaan diterapkan secara 
konsisten di semua pegawai. 

44 10 22.8 34 77.2 

16 
Pegawai diizinkan untuk memberikan pendapat 

sebelum kebijakan keputusan diambil oleh atasan 
44 12 27.2 32 72.8 

 Rata-rata 44 14.2 32.2 29.8 67.8 
 Rata-rata Persepsi Keadilan Organisasi 44 17.7 40.2 26.29 59.8 

Sumber: Hasil Pra Survey Pendahuluan, 2022. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diperoleh informasi bahwa persepsi pegawai 

terhadap keadilan organisasi secara keseluruhan belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata banyaknya pegawai yang 

memberikan jawaban tidak sebanyak 26,29 orang atau (59,8%). Hal ini 

memberikan indikasi bahwa perwujudan keadilan organisasi di Koperasi Pasaman 

Barat belum optimal sepenuhnya diperhatikan. Maka dari itu, penting bagi Koperasi 

untuk lebih meningkatkan lagi dan lebih memaksimalkan lagi usaha yang dilakukan 
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untuk mewujudkan keadilan organisasi di Koperasi Pasaman Barat. Sebagai 

lembaga di mana orang-orang yang memiliki kepentingan relatif homogen, 

koperasi berhimpun untuk meningkatkan kesejahteraannya. Dalam pelaksanaan 

kegiatannya, koperasi dilandasi oleh nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 

mencirikannya sebagai lembaga ekonomi yang syarat dengan nilai etika bisnis. 

Aspek-aspek yang mempengaruhi persepsi keadilan organisasi tidak terlalu 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dalam penelitian sebelumnya masih 

menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai aspek yang mempengaruhi 

persepsi keadilan organisasi melalui persepsi politik sebagai variabel mediasi. 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel dalam model penelitian ini 

masih ada ditemukan research gap, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Salinero, Abal dan Topa (2019), hasil penelitian mereka menemukan bahwa 

konflik memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keadilan organisasi. 

Selain itu, konflik memiliki hubungan negatif dengan persepsi keadilan 

organisasional. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Awamlah (2013), 

berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya, dimana antara konflik antar 

kelompok dan keadilan organisasi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat konflik antar kelompok akan 

mengurangi persepsi keadilan organisasi. 

Demir dan Saylik (2021), dimana hasil penelitian menemukan bahwa leader 

member exchange secara positif mempengaruhi keadilan organisasi. Sindhu, et al 

(2017), juga mendukung hal ini dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan dan positif antara leader-member exchange dan keadilan 



7  

 

 

organisasi. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Aggarwal, et al. (2018), 

menemukan bahwa tidak menemukan bukti empiris yang menguji pengaruh 

kualitas hubungan leader-member exchange pada persepsi keadilan organisasi. 

Mishra dan Kodwani (2019), dimana hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

persepsi politik organisasi ditemukan memiliki hubungan negatif dengan persepsi 

keadilan organisasi. Selain itu, politik organisasi yang dirasakan memediasi 

hubungan antara konflik hubungan dengan persepsi keadilan organisasi. Lain hal 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aggarwal, et al. (2018), dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa untuk persepsi yang lebih positif tentang keadilan 

organisasi diantara karyawan, seorang pemimpin harus mengembangkan hubungan 

leader-member exchange berkualitas tinggi lebih banyak kepada karyawan dengan 

membatasi penggunaan perilaku politik dalam organisasi. Selain itu, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang mempersepsikan politik organisasi 

dengan tingkat tinggi telah menunjukkan tingkat persepsi keadilan organisasi yang 

lebih rendah. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konflik Hubungan 

Dan Leader Member Exchange Terhadap Persepsi Keadilan Organisasi 

Dengan Persepsi Politik Organisasi Sebagai Variabel Mediasi.” 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 
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1. Apakah konflik hubungan berpengaruh terhadap persepsi keadilan 

organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Apakah konflik hubungan berpengaruh terhadap persepsi politik organisasi 

pada Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat? 

3. Apakah leader member exchange berpengaruh terhadap persepsi keadilan 

organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat? 

4. Apakah leader member exchange berpengaruh terhadap persepsi politik 

organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat? 

5. Apakah persepsi politik organisasi berpengaruh terhadap persepsi keadilan 

organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat? 

6. Apakah persepsi politik organisasi memediasi hubungan antara konflik 

hubungan dengan persepsi keadilan organisasi pada Koperasi di Kabupaten 

Pasaman Barat? 

7. Apakah persepsi politik organisasi memediasi hubungan antara leader 

member exchange dengan persepsi keadilan organisasi pada Koperasi di 

Kabupaten Pasaman Barat? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh konflik hubungan terhadap 

persepsi keadilan organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh konflik hubungan terhadap 

persepsi politik organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat. 
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3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leader member exchange 

terhadap persepsi keadilan organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman 

Barat. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leader member exchange 

terhadap persepsi politik organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman 

Barat. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh persepsi politik organisasi 

terhadap persepsi keadilan organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman 

Barat. 

6. Untuk menguji dan menganalisis persepsi politik organisasi memediasi 

hubungan antara konflik hubungan dengan persepsi keadilan organisasi 

pada Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat. 

7. Untuk menguji dan menganalisis persepsi politik organisasi memediasi 

hubungan antara leader member exchange dengan persepsi keadilan 

organisasi pada Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Bagi Akademisi 

 

Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar 

penelitian yang sama, yaitu mengenai penanganan konflik hubungan, leader 
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member exchange, persepsi politik organisasi dan strategi dalam 

membentuk persepsi keadilan organisasi. 

2. Praktisi 

 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi dan 

tukar pikiran oleh pihak Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat, sehingga 

nanti dapat diketahui langkah-langkah apa saja yang dapat digunakan 

sebagai seorang praktisi dalam mengantisipasi konflik hubungan, leader 

member exchange, persepsi politik organisasi dan menciptakan persepsi 

keadilan organisasi. Tulisan ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu 

sumber bacaan yang dapat dipertimbangan dalam pemecahan masalah yang 

relevan, dan diharapkan dapat memberikan tambahan referensi bagi pihak 

Koperasi di Kabupaten Pasaman Barat. 




